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Abstract 
Penelitian ini bertujuan menganalisis respon morfo-fisiologis dan produksi 
tanaman talas lokal dan gandum dataran rendah yang tahan naungan dengan sistem 
agroforestri  pada tipe iklim basah dan tipe iklim kering di Sulawesi Selatan. Tujuan 
khusus adalah memperoleh tanaman talas lokal dan gandum dataran rendah (>400 
m dpl)  yang relatif toleran terhadap naungan yang dilakakukan secara in-situ pada 
beberapa tanaman tahunan/sistem agroforestri. Penelitian ini menganalisis  iklim 
mikro dan respon tanaman  talas lokal dan dan gandum dataran rendah serta 
melakukan skrining tanaman berdasarkan respon morphofisologi. Penelitian  
menggunakan rancangan percobaan petak terpisah. Perbedaan tingkat intensitas 
radiasi surya pada sistem agroforestri (petak utama) dan terdapat 5 varietas tanaman 
gandum dan 2 tanaman talas lokal (anak petak). 
Hasil yang diperoleh adalah perbedaan tingkat naungan di pertanaman 
gandum dan talas mempengaruhi iklim mikro (intensitas radiasi surya, suhu udara 
dan kelembaban). Hasil yang diperoleh adalah Variatas Genesa, Guri2 dan Guri 5,  
memberikan respon pertumbuhan dan produksi yang lebih toleran terhadap 
naungan dibanding dengan varietas Guri 3 dan Guri 4, pada komponen 
pertumbuhan  dan produksi  (umur berbunga, panjang malai dan produksi per petak) 
pada kedua tipe iklim ( basah dan kering), pada tingkat  naungan 40% (intensitas 
radiasi surya 195-265 kal/cm2/hari). Sedangkan talas lokal  besar lebih toleran dari 
talas lokal kecil/ungu, pada pertumbuhan dan produksi di kedua tipe iklim, pada 
tingkat naungan 50 % ( 155-175 kal/cm2/hari). 
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